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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan peneliti untuk melakukan penelitian
pada remaja korban bencana alam tsunami di 1.PI Al-Ishlah Al- Aziziyah Lueng Bata,
Banda Aceh. Remaja korban dari bencana alam tsunami vang kehilangan keluarga, rumah
dll merupakan kondisi vang mempribatinkan dan mempunyai kecendrungan  untuk
merasakan cemas dalam menghadapi masa depan. Religiusitas mempunyai peran dalam
membantu remaja korban bencana alam dan tsunami dalam menghadapi masa depan. Oleh
karena itu peneliti bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan religiusitas dengan
kecemasan menghadapi masa depan. Penelitian ini dilakukan di LP1 Al-Ishlah Al Aziziyah
Lueng Bata, Banda Acch. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi
product moment.

Populasi dalam penclidan ini adalah remaja di LPI Al-Ishlah Al-Azizivah Lueng
Bata Banda Acch vang berjumlah 50 remaja yang terdiri dari remaja perempuan dan laki-
laki. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi, yaitu: berjumlah 44 orang
dengan tekhnik sampling probabilitas.

Hasil peneclitian analisis data pada penelidan i didapat nilai r =-0,204 dan
signifikansi P= 0,183 (P >0,001) artinya hipotesis vang diajukan oleh peneliti ditolak yaita

tidak ada hubungan antara religiusitas dengan kecemasan mengahadapi masa depan pada

. Dengan sumbangan efekiif sebesar 0,42% sedangkan 95.8% dipengaruhi oleh faktor lan.
Seperti faktor penerimaan sosial, kenvamanan lingkungan tempat tinggal, faktor usia, faktor

masa pasca tsunami dan faktor pendidikan.

Kata lkunci: Kecemasan Menghadapi Masa Depan, Religiusitas, Korban Bencana Alam
Tsunami

o

Tidak terasa sudah 7 tahun peristiwa vang sangat memilukan terjadi di bumi
serambi Meckkah Acch. Gempa bumi dan tsunami Aceh pada hari minggu pagi, 26
Desember 2004. Kurang lebih 500.000 nvawa melavang dalam sckejab di seluruh tepian
dunia yang berbatasan langsung dengan samudra Hindia. Di daerah Aceh merupakan
korban jiwa rerbesar di dunia dan ribuan bangunan hancur lebur, ribuan pula mayar hilang
dan tidak ditemukan dan ribuan pula mayvat yang di kuburkan secara massal. Gempa terjadi
pada waktu tepatnya jam 7:38:33 WIB. Pusat gempa terletak pada bujur 3.316° N 95.854°

E kurang lebih 160 km sebelah barat Aceh sedalam 10 kilometer. Gempa ini berkekuatan
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9.3 menurut skala Ralfer dan dengan int merupakan gempa bumi terdahsyat dalam kurun
waktu 40 tahun terakhir ini yvang menghantam Aceh (Nasir, 2012; 2).

Seperti intormas: vang didapat darn DIBA (2011). Banvak korban vang betjatuhan
hingga mencapai ribuan orang, puluhan ribu mengalami luka-luka tertimpa bangunan dan
terbawa oleh ombak air laut. Ratusan rumah mengalami kerusakan dari yang rusak ringan
sampai kerusakan total. Hal ini menyebabkan banyak kotban bencana alam tsunami vang
kehilangan tempat tinggal. Sarana dan prasarana umum sepertd tempat ibadah, gedung
sekolah dan gedung pemernintahan juga banvak yang rusak.

Berikut Data dan Informasi Bencana Acch (DIBA) wunami dan gempa 26
Desember 2004 Pemerintah Daerah Banda Acch.

Tabel |
Data Korban Bencana Alam Tsunami Aceh, 2004

No  Kejadian ) Data
ableminenad o Do o a R DTS RO IBU R £ i L]
2 Rumah hancur iy L6576
Ao kerimbas ST g Dy 269091
4, Dievakuasi 50970
5 Pusat pendidikan 166
6. Rumah sakit 240 2
i ok an Ha o 2e s s BAUSTT L Rl Ry
8. Kerusakan jalan KM 34884

(Sumber: DIBA, 2077)

Data-data di atas menunjukkan bahwa masvarakat Aceh telah kehilangan sumber
ekonomi, keluarga, pendidikan, tempat tnggal. Tidak hanva i, masyarakar Banda Acch
juga mengalami kecemasan akan masa depan dan rasa trauma setelah kejadian tersebut.
Terlihat dari data korban yang meninggal begitu banvak atas kejadian tersebut. Sehingpa
keluarga yang ditinggalkan mengalami kecemasan menghadapi masa depan yang merupakan
salah satu gangguan secara psikologis dalam batas normal vang berkepanjangan tersebut
tentu saja akan dapat mempengaruhi kehidupan mereka di masa yang akan datang (Maslim,
2001; 72).

Kecemasan vang berkepanjangan akan menyulitkan bagl mereka korban tsunami
yang mengalami kejadian tersebut. Kecemasan udak hanya menimpa orang-orang dewasa,
kecemasan yang paling berbahaya justra kecemasan vang dialami oleh anak-anak dan
remaja, karena menimbulkan dampak vang sangat mengerikan, schingga menjadi beban
bagi anak dan remaja tersebut untuk dapat berkembang dan maju dalam merath masa
depan yang lebih baik (Al Agshar, 2007; 17).

Namun, pada sisi lain hal 101 sangat mempengaruhi perilaku dan sikap remaja vang
jaga ikut menyaksikan kejadian tersebut. Terdapat sejumlah remaja korban bencana alam
tsunami di LPI Al-Ishlah Al-Aziziyah Lueng Bata Banda Acch. Berikut Dara pada tabel di

bawah 1ni:
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Tabel 2
Data Korban Bencana Alam Tsunami/Konflik
di EPI Al lshlah
Al = Azizivah Banda Acch

Jenis Kelamin

Korban T s = e s Inreilah
Beremprian ¢ e iasbaki ok sa a8
 Tsunami Seahg 25 ey 50 :
Konthk Ay e 80
Total 75 75 140

(Sumber; Lembaga Pendidikan Islam anak korban Tsunami dan Konflike Allshiah Al

Aszizivah Banda Aceh ).

Banvaknya problematika vang diakibatkan oleh tsunami yang melanda Banda Aceh,
di mana sejumlah remaja korban tsunami vang sampai saat ini masih mengalami kecemasan
vang tidak menentu. lLembaga LPI Al-Ishlah Al-Azizivah yang didominasi siswa ini
schagian besar merupakan korban tsunami dan konflik  yang kehilangan keluarga, rumah
dan lain-lain. Salah satu cara untuk mengurangi kecemasan menghadapi masa vang akan
datang pada remaja terscbut yaitu dengan meningkatkan religiusitas dalam diri remaja
terscbut. Leuba (dalam Sururin, 2004; 4) mengatakan religiusitas adalah cara bertingkah
laku, sebagai sistern kepercayaan atau sebagai emosi yang bercorak khusus. Agama vang
dirasa dalam had, pikiran dan dilaksanakan dalam tindakan serta memantau dalam sikap

dan cara menghadapi hidup pada umumnya.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat koresional Azwar
(2010; 5) berpendapat bahwa penclitian dengan pendekatan kuantitatif menckankan
analisisnva pada data-data numarikal (angka) yang diolah dengan metoda statika. Dengan
metoda kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi
hubungan antara variabel yang diteliti. Dalam metode penelitian kuantitatif ini digunakan
variabel penelitian, defenisi operasional vatiabel penclitian, subjek penelitian, tcknik
penelitian, teknik pengumpulan data, validitas dan realibilitas, dan tehnik analisis dara.

Religiusitas adalah internalisasi nilai-nilai agama dalam diri seseorang. Internalisasi
disini berkaitan dengan kepercayaan terhadap ajaran-ajaran agama baik di dalam hat
maupun dalam ucapan.

Kepercayaan ini kemudian diaktualisasikan dalam perbuatan dan dngkah laku
schari-hari. Dalam penelitian ini diungkap dengan menggunakan metode skala Religiusiras
berdasarkan aspek-aspek dalam pelaksanaan ajaran agama Islam, dikenal adanya empat
aspek religiusitas, vaitu sebagal berikut: Aspek Iman yaitu menyangkut keyakinan dan
hubungan manusia dengan Tuhan, Malaikat, para Nabi dan sebagainya. Aspek [slam vaitu
menyangkut frekuensi, intensitas pelaksanaan ibadab vang telah ditetapkan, misalnva:
shalat, zakat, puasa, dan haji. Aspek Thsan vaitu menyangkut pengalaman dan

perasaan tentang kehadiran Tuhan, takut larangan dan sebagainya. Aspek Amal vaim
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menyangkut  bagaimana ungkah laku sescorang dalam kehidupan bermasvarakat.
Misalnva menolong orang lain, membela orang vang lemah dan sebagainya.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik yvang dimiliki oleh populasi
rersebut. Bila populasi besar, dan penelio udak mungkin mempelajari semua vang ada pada
populasi atau sampel merupakan  wakil populasi yang ditehit dan dimaksud untuk
mengangkatr kesimpulan penclitian scbagal sesuatu yvang betlaku bagi seluruh populasi
(Azwar, 2010; 79). Sampel vang digunakan dalam penelitian ini adalah Remaja korban
bencana gempa dan Tsunami di  di LPI Al-Ishlah Al-Azizivah Lueng Bara Banda Aceh.
Pengambilan sampel digunakan dengan weknik prrposive sampling yairu pemilihan sekelompok
Subjek didasarkan atas ciri—ciri tertentu yang dipandang mempunyai sanglur paut vang crat
dengan ciri—ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya.

Dengan kata lain  sampel diambil berdasarkan kriteria tertentu dalam tekhnik ini
pengambilan sampel tdak ditetapkan (Margono, 2005; 128). Dengan kriteria atau ciri—ciri

ebagai berikut: Beragama Islam Remaja, umur 13-17 Tahun, Tinggal di LPI Al-Ishlah Al-

Aziziyah Lueng Bata Banda Acch, Korban bencana alam Gempa dan Tsunami

!
S

Teknik pengumpulan dara yang digunakan dalam penelidan i adalah metode skala
vaitu skala Religiusitas dan Kecemasan Dalam Menghadapi Masa Depan. Dalam metode ini
Subjck di minta untuk merespon sejumlah pernyataan vang sesuai dengan keadaan dirinya.
Tujuannya adalah untuk mengungkap hal-hal vang sedang ditelii. Kedua Skala yang
menggunakan metode rathing vang dijumlahkan (methads of summated) dari Likert dengan
modifikasi empat pilihan vaitu: SS (sangat setuju), S (setuju), TS (udak setuju), STS (sangat
tidak seruju). Skala disajikan dalam bentuk pernyataan farorable dan unfarorable. Bobot
penilaian untak arorabfe yaitu: SS=4, S=3, TS=2, STS=1. Sedangkan wifarorable SS=1, §=2,
TS=3, STS=4. Dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3

Pemberian skor dalam Pernvataan favorable dan wnfavorable

Fuavorable wpfavorable
' Jawaban Sl A
STS: Sangat Tidak Setuju el 4 iRy
TS : Tidak Setuju B A e Siet T
S setju s e = 2 o
SS : Sangat Setuju 4 1

Skala Religiusitas terdiri dart 72 butir pernyataan. Dimana ke 72 item tersebut dibagi
lagi menjadi 36 fararable dan 36 item mafavarable yang disusun oleh peneliti berdasarkan
aspek-aspek Religiusitas menurut Sunarvo (dalam Yant, 2008; 43) vang melipuu: aspek
iman, aspek islam, aspek ihsan, dan aspek amal. Blre Prin/ skala religiusitas dapac dilihat

pada tabel 4 di bawah ini:
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Tabel 4

Bine Piint Skala Religiusitas Sebelum Ujt Coba

No Aspek Jumlah Item Toral
Bobot
_ S Favorable  Unfavorable i
1 Iman 1917255341, « 5182129574 ; 25
s e o R0T T 000010) - =
2 Islam 2101826344 6142230384 i o5
T 2o0a860 - P S
3 Thsan F 1 19279355 4 25
18
: SRR e B e
4 Amal 47122028364 . 25
4,52,60,68 8,56,64,72 i anaal
total 36 36 72 100

Skala kecemasan menghadapt masa depan meliputt 58 butir pernyataan

vang

disusun peneliti berdasarkan aspek-aspek menurut Menurut Calhoun dan Acocella (dalam

Safaria, 2009; 55) yang meliputi: aspek emosional, aspek kognitif aspek fisiologis. Dimana

item pernvataan dibagi lagi menjadi 29 farorable dan 29 mufavorable. Indikator-indikator

terscbut selanjutnya akan dijabarkan dalam beberapa item secara rinci dapat dilihat pada

tabel 5 berikut ini:

Tabel 5

Blue Pript Skala Kecemasan Menghadapi Masa Depan Sebelum Uji Coba

Aspek- Jumlah Trem
No %2 BERy Total Bobot
Aspek Favorable Unfavorablc (V)
. Emaosiona 1,7,13,1925 31,37,  4,10,16,22.28 34 4004 " "
2 52
1 43 4955 6,52.58 %
: ) 281420263238, :
2 Kogntif 33
44,5056
29599735 50
3 Fisiologis - A3
455157 Sre
Jumlah 30 30 60 100

Validitas berasal dari kata yafidify yang mempunyal arti sejauhmana ketepatan dan

kecermatan suatu inspument pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Svatu tes

dikatakan mempunvai validitas vang tugasnya tingel apabila tes tersebut menjalankan fungsi

ukurnya, atau memberikan hasil ukur vang tepat dan akurat sesuai dengan maksud

dikenakannva tersebut.



Safrilsyah dan Dewi Andawiyah, Tal. 54 - 66

Suatu tes vang menghasilkan data vang tidak relevan dengan tujuan diadakannva
pengukuran dikatakan sebagai tes vang memiliki validitas rendah  (Azwar, 2005; 179). Uji
validitas digunakan untuk mengetahui kelavakan butir-butir dalam suatu daftar pernvaraan
dalam mendefinisikan suatu variabel.

Hasil penelitian dianggap valid apabila terdapat kesamaan antara darta vang
terkumpul dengan data yang sesungguhnva terjadi pada obvek vang diteliti. Uji Validitas
dilakukan dengan melihat korelasi antar skor masing-masing item pertanvaan dengan skor

total. Dengan rumus:

Z)( Y—{ZX} (E’)/ n

n= et

T R

Xy : Korelasi item dengan toral
N : Jumlah skor item

Dy : Jumlah skor total

N : Banvaknya subyek

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata refability vang mempunyai arti kata
rely dan ability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran vang
reliabel  (reliable). Walaupun reliabilitas mempunyai  berbagai nama  lain seperti
keterpercayaan, keterandalan, kezjegan, kestahilan, konsistensi, dan sebagainya, namun ide
pokok vang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatu pengukuran

dapat dipercaya (Azwar, 2004; 4). Denean rumus sebaeai berikut, vaitu:
I | ) \ ) / g & 5

.2_,_ L2
g Splpat

&
Keterangan:
512 = Varian skor belahan 1
513 = Varian skor belahan 2
T = Varian Skor Skala

Tceknik analisa data vang digunakan untuk melihat hubungan atau korclasi maka
data yang diperoleh dilakukan dengan menggunakan kovelast prodict moment dari Karl

Pearson. Cara penghitungannya dibantu dengan menggunakan program SPSS 16.0 for

window.
Dengan rumus:
i, b, Tyl
L X it
S XHLY)
e ! N
v 7 5 A
o il 5y
R = Lo A Sy —
Vi M N
Keterangan :

Xy = Koctisien korelasi skor Religiusitas dengan kecemasan menghadapi .
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masa depan.

XV = jumlah hasil dati perkalian antara religiusitas dengan kecemasan menghadapi
masa depan

X = Skor skala Kecemasan menghadapi masa depan

Y = Skor skala Religiusiras

n = Jumlah subjck penelitian

Hasil Penelitian

Subjck dalam penelitian ini adalah remaja yang mengalami gempa dan tsunami vang
berada di LP1 Al-Ishlah Al-Aziziyah Lueng Bata Banda Aceh vang dipilih dengan kriteria
tertentu. Populasi sebanyak 50 remaja dan sampel sebanyak 44 remaja, karena pada saar
penclitian sebagian remaja tidak berada di tempat, maka vang dijadikan sampel sebanyak 44
remaja.

Deskripsi data penclitian disajikan untuk mengetahui karakteristik data pokok vang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Lebih jelasnya deskripsi data penelitian dapat
dilihat pada tabel di bawah i1 :

Tabel.9

Deskripsi Data Penelinian

Deskripsi Religiusitas Kecemasan Menghadapi Masa Depan
Se T 44 e A0
Mean 141.52 A hoee
Median 146,50 P 95,50
Mode e 150 sy
SD 11,419 e 21902
e o
Maximum 155 e 178
Sum - 6227 4336

Kategori skor religiusitas dan kecemasan menghadapi masa depan dibagi ke dalam
tiga kategorisasi dengan langkah sebagai berikur ini

Rendah: X < (X -1.8D)

Sedang X< (X —1.5D) X< (X + 1.5D)

Tingei < (X +1.SDYX :

Berdasarkan hasil deskripsi data di atas, diperoleh tabel frekwensi penelitian dapat

dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel. 10

Frekwenst Peneliian Religiusitas

No  Renung ; Erelowensi ~ b
ke Repdil o L e el B0 1D
- Sedang A Owang W04y -
el T HEEE ST e D 11,36
Jumlah 44 Orang 100
iEabell 1]

Frekwensi Penelinan Kecemasan Menghadapi Masa Depan

NO S Renrang Frekwensi it £
AT Rendah S 0ang, 10 6,82
______ 2 Sedang 8Oang 86,36

R et S 3 Orang el e
Jumlah 44 Orang 100

Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap data
penelitian yang meliputi uji normalitas sebaran, uji linearitas hubungan dan uji korelasi.
Uji normalitas sebaran

Uji normalitas sebaran dimaksudkan untuk mengetahui  apakah  dalam variabel
vang diteliti berdistribusi normal atau ddak. Hal ini berarti uji normalitas vang diperlukan
untuk menjawab pertanyaan apakah svarat sampel vang representatf terpenuhi atau udak,
schingga dapat digeneralisasikan pada populasi.

Uji normalitas sebaran ini menggunakan program SPSS versi 16.0 jfor windows
dengan teknik Kolwogror Swrrner Test yang menunjukkan K-Sz= 1,222 dengan P=0,101,
sedangkan untuk kecemasan menghadapi masa depan K-Sz= 1,606 dengan P= 0,012. Hasil
normalitas ini menunjukkan bahwa pada alat vkur religiusitas normal dan alat ukur

kecemasan menghadapi masa depan tidak normal, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Fabelo 12

Sebaran Normalitas Kedua Variabel Penelitian

~ Variabel s bR P Keterangan

~Religiusitas A 0,101 Normal

Kecemasan Menghadapi 1,606 0,012 Tidak Normal

Masa Depan

Pengujian linteritas dimaksudkan untuk mengetahui  linieritas  hubungan antara
variabel bebas dengan variabel tergantung, selain itu uji linieritas ini juga diharapkan dapat
mengetahu  taraf  signifikanst  penvimpangan dari linieritas hubungan tersebut (Hadj,

2000). Berdasarkan hasil pengujian linteritas kedua variabel kecemasan menghadapi masa

6ljPage
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depan dengan religiusitas diperoleh nilai F= 2831 dengan P= 0,108 (P>0,05) hal ini
menunjukan bahwa hasilnva tdak hnicr. Berdasarkan up linieritas vang dilakukan dapat
dissimpulkan bahwa asumsi linier dalam penelitian ini tidak terpenuhi. Untuk lebih

lengkapnya dapat dilihat pada rabel di bawah ini:

Tabel. 13

Uji Liniaritas Hubungan

~ Variabel F E ___ Keterangan
Religiusitas
Kecemasan Menghadap: 3,788 0.072 e R

Masa Depan

Setelah melakukan uji asumsi normalitas sebaran dan linieritas hubungan maka
selanjutnya akan dilakukan uji korelasi Prduc Meoment dari Karl Person. Uji korelasi
dilakukan untuk mengetahuil apakah ada hubungan antara religiusitas dengan kecemasan
menghadat masa depan. Hasil up korelasi yang menggunakan SPSS 16.0 for windows dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 14

Analisis Uji Korelasi Kedua Variabel Dengan SPSS 76.0 For Windows

Correlations
RELIGIUSTT 1\’1;‘;<:_'17_‘11\i_7\5)\‘_\:
i MENGHADAPI
MASA DEPAN
Pearson Correlation 1 -.204
RELIGIUSITAS Sig. (2-railed) 183
N 44 44
KECEMASAN Pearson Correlaton =204 _ 1 i
MENGHADAPI Sig. (2-tailed) 183
MASA DEPAN N A4 s

Berdasarkan hasil korelasi antara kedua varabel tersebut diperoleh koefesien
korelasi (r)= -0,204 dengan P=0,185 (>0,05). Dengan demikian hubungan kedua variabel
terscbut di atas udak signifikan. Jadi hipotesis vang penulis ajukan berbunyi Hubungan
Religiusitas Dengan Kecemasan Menghadapt Masa Depan Pada Remaja Korban Bencana
Alam Tsunami Di LPE Al-Ishlah Al-Azizivah Banda Aceh udak terbukti.

Berdasarkan hasil analisis data vang diperoleh dari penclivan menunjukan bahwa
tidak ada hubungan antara religiusitas dengan kecemasan menghadapi masa depan pada
remaja korban tsunami. Dengan nilai r = -0,204 dan nilai P = 0,183.

Berdasarkan kategorisasi data religiusitas dan kecemasan menghadapi masa depan

pada remaja korban tsunami dapat diketahui bahwa remaja korban bencana alam tsunami
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vang berada dalam kategori tinggi sebanyak 3 remaja korban bencana alam tsunami
(6.82%), kategori sedang sebanyak 38 remaja korban bencana alam tsunami (86.36%) dan
kategori rendah 3 remaja korban bencana alam tsunami (6.82%). Berdasarkan kategorisasi
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tingel religiusitas maka akan semakin
rendah tingkar kecemasan menghadapi masa depan  berada pada kategori sedang vaitu
86.36%.

Tidak diterimanya hipotesis dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa religiusicas
ndak ada hubungan dalam mengurangi tingkat kecemasan menghadapi masa depan pada
remaja korban bencana alam tsunami. Hal ini berarti, tinggi rendahnya religiusiras tidak ada
hubungannya dengan tinggi rendahnva kecemasan menghadapi masa depan pada remaja
korban bencana alam tsunami di LPI Al-Ishlah Al-Azizivah Fueng Bata Banda Aceh.

Hal int dapat disebabkan varabel religiusitas tidak mempunyai hubungan secara
langsung dengan kecemasan menghadapi masa depan, tetapi dapat dipengaruhi oleh fakror
lain seperti faktor krearivitas siswa dalam kewirausahaan. Hal ini sesuai dengan penclitian
vang telah dilakukan oleh Trvono (2010) “Hubungan Antara Religiusitas Dengan
Kewirausahaan Pada Siswa Kelas XI SMK N.1 Semarang” vang menemukan bahwa
terdapat hubungan antara religiusitas dengan kewirausahaan. Semakin tinggi religiusitas
maka akan semakin tinggi pula kewirausahaan para siswa. .

Berdasarkan bukd tersebut maka implikasi penting bagi religiusitas Individu yang
memiliki religiusitas vang tinggi akan memiliki kreativitas vang tinggi. Dengan adanya
kedekatan individu dengan sang pencipta, untuk meningkatkan kewirausahaan pada siswa
dalam menempuh pendidikan akan lebih baik dengan meningkatkan keimanan dan
ketagwaan dalam menghadapi kehidupan. Semakin individu mendekatkan diri kepada Allah
SWT maka inidividu rtersebut akan dapat menjalani kehidupan dengan baik dalam
kehidupan sehari-hari, merasa tenang dan tetap optimis.

Seperti yang diungkapkan oleh Jalaluddin (2005; 256) menyatakan salah satu fungsj
agama adalah fungsi kreauf. Penghayatan dari agama adalab religiusitas schingea religiusitas

berpengaruh positif terhadap kreativitas, makin tinggi religiusitas seseorang maka makin

tinggl pula kreativitas  seseorang.  Kreativitas merupakan salah  satu karakeensuk
kewirausahaan, sehingga secara tidak langsung religiusitas berpengaruh pada kewirausahaan
seseorang.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penclivan dan pembahasan vang diperoleh maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara religiusitas dengan kecemasan
menghadapi masa depan pada remaja korban tsunami di LP@ Al-Ishlah Al-Aziziyah Lueng
Bata Banda Acch. Hasil peneliian tersebut ditunjukkan dari hasil korelasi prodict moment
antara religiusitas dengan kecemasan menghadapi masa depan pada remaja korban tsunami
vang menunjukkan angka scbesar r= -0,204 dan nilai P = 0,183 (P=0,05).

Bagi Subyek. Bagi subjek penelitian vang memiliki rebgiusitas vang tinggi diharapkan
dapat dipertahankan, sedangkan bagi remaja korban bencana alam tsunami yang memiliki
rehigiusitas yang rendah diharapkan agar dapat meningkatkan tingkat religiusitas dengan

cara lebth memngkatkan iman, ikhsan dan amal serta menvadari bahwa segala suat
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musibah yang terjadi akan ada hikmahnyva bagi mercka vang bersyukur dan mendekatkan
diri kepada Allah vang maha Kuasa.

Remaja korban bancana alam tsunamu dtharapkan juga dapar mendiskusikan
permasalahan dengan teman-teman di lingukungan dengan tujuan agar mendapatkan
wawasan vang bermanfaat agar tudak merasa sendini dalam menghadapi setiap musibah dan
permasalahan. Dengan demikian remaja korban bencana alam tsunami dapat mengatasi
ungkar kecemasan dalam menghadapi masa depan dengan baik.

Lenbaga Tempat Penclition. Bagi para pendidik di LPI dapat memberikan pengarahan
pada remaja korban bencana alam tsunami mengenai kecemasan menghadapi masa depan
dengan cara memperhatikan tingkat religiusitas remaja korban bencana alam tsunami agar
lebih mempertegas niali-nilai ibadah baik iman, ikhsan maupun amal remaja korban
bencana alam tsunami baik di ingkungan LPI maupun di luar dari ingkungan 1LPL

Bagi Peneliti Sclamjntiya. Bagi peneliti selanjutnya, dikarenakan religiusitas hanya
mempengaruhi  kecemasan menghadapt masa depan  scbesar 4.2%  disarankan  agar
mengganti variabel vang lain vang lebih memiliki hubungan vang lebih signifikan. Sepert
faktor penerimaan sosial, kenyamanan lingkungan tempat tingeal, faktor usia, dan faktor
pendidikan.

Peneliti sclanjutmya bila ingin menelia variabel yang scjenis disarankan untuk

menggunakan penehtian dengan metode penclitian kualitatif,
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